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Abstrak
 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) hingga saat ini masih merupakan masalah kesehatan yang

memprihatinkan di Indonesia. Salah satu wilayah di Jakarta yang tercatat memiliki jumlah kasus DBD yang

tinggi adalah Kelurahan Cempaka Putih Barat. Pencegahan DBD dapat dilakukan dengan cara memberantas

vektor penyakitnya, yaitu nyamuk Aedes sp.. Bacillus thuringiensis israelensis (Bti) dapat menghasilkan

protein kristal yang spesifik beracun bila dicerna oleh larva nyamuk, terutama larva nyamuk Aedes sp..

Tidak jarang masyarakat melupakan container yang berada di luar rumah sehingga menjadi potensial

sebagai tempat perindukan nyamuk Aedes sp.. Pada penelitian ini dilakukan survei untuk mengetahui

keberadaan larva Aedes sp. pada container yang berada di luar rumah setelah mendapat Bti.

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional analitik. Pengambilan data dilakukan di RW 03 dan RW

07 Kelurahan Cempaka Putih Barat pada tanggal 25 April 2010. RW 03 tidak mendapat Bti sebelumnya dan

RW 07 telah mendapat Bti sebelumnya. Survei dilakukan di 100 rumah di masing-masing RW dengan

metode single larva method. Di RW 03 didapatkan nilai HI 17%, CI 7,28%, dan BI 22, sedangkan di RW 07

diperoleh nilai HI 11%, CI 4,86%, dan BI 12. Di RW 03 ditemukan 4 container yang positif larva Aedes sp.

dan 56 container yang negatif, sedangkan di RW 07 ditemukan 2 container yang positif dan 29 container

yang negatif.

Pada uji kemaknaan Fischer Exact Test yang dilakukan pada data jumlah container tersebut didapatkan nilai

p=1,000 sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna. Hal ini diperkirakan terjadi

karena alasan-alasan: tidak diberikannya Bti sebelum survei pada container non-TPA, kurang efektifnya Bti

formulasi cair yang digunakan, dan kurangnya perhatian warga terhadap keadaan container yang terletak di

luar rumah.

......Until this moment, dengue haemorrhagic fever (DHF) disease is still a concerned health problem in

Indonesia. One of the regions in Jakarta which is known to have high DHF case rate is Kelurahan Cempaka

Putih Barat. DHF prevention can be done by removing the vector of the disease, Aedes sp. mosquito.

Bacillus thuringiensis israelensis (Bti) can produce a spesific protein crystal which will be spesifically

poisonous if it is digested by mosquito larva, especially Aedes sp. larva. People often forget about outside

house containers. Because of this, these containers become potential as brood places of Aedes sp. mosquito.

In this research, a survey is held to know about the presence of Aedes sp. larva in outside house containers

after getting Bti.

This research uses analitical crosssectional design. The data was taken in RW 03 and RW 07 Kelurahan

Cempaka Putih Barat on April 25th, 2010. RW 03 didn’t get Bti before while RW 07 did. The survey was

held in 100 houses of each RW, using single larva method. In RW 03, HI score 17 %, CI score 7,28%, and

BI score 22 were obtained, whereas in RW 07 the scores were 11%, 4,86%, and 12. In RW 03 there were 4
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larva-positive containers and 56 larva-negative containers which were found, while in RW 07 there were 2

positive containers and 29 negative ones.

The Fischer Exact Test which was held on the container data showed the p score=1,000 which conclude that

there wasn't any significant difference. This is expected to happen because Bti wasn’t given to non-TPA

containers, Bti used was in liquid formulation which is less effective, and the people pay less attention to the

condition of their outside house containers.


